BAB IV
INTERAKSI SOSIAL KEAGAMAAN JAMAAH KRISTEN

ORTHODOX DI KABUPATEN GRESIK

A. Masuk dan Berkembangnya Kristen Orthodox di Indonesia

Dalam Kristen sebetulnya ada kelompok Orthodox yang paling awal pada
zamannya. Datangnya Kristen Orthodox ini akan menjadi sesuatu yang baru
dalam mengetahui keagamaan lain. Gereja Orthodox merupakan gereja purba
yang masih ada di dunia ini tanpa berubah baik dalam ajaran, ibadah, maupun
ethos dan cara pemerintahan Gerejanya sejak zaman para Rasul. Disebutkan
lahirnya Orthodox karena adanya perselisihan antara Gereja Alexandria, Gereja
Roma, dan Kaisar Konstantinopel. Perselisihan yang mengakibatkan perpisahan
ini di sebut Skisma Besar dengan tindakan memutuskan diri dari kesatuan cinta
dalam Gereja Katolik dan Apostolik.

Puncaknya pada tahun 451 M diadakannya Konsili Kalkedonia dalam hal
ketuhanan. Dampak dari konsili ini menimbulkan perpecahan di antara gereja-
gereja yang sulit disatukan kembali. Kekristenan terbagi menjadi dua. Satu
berpusat di Roma dan Byzantium yang mana kelompok ini mengakui al-Masih
mempunyai dua sifat yaitu: Tuhan dan Manusia. Kemudian kelompok ini dikenal
dengan Kristen dan Katolik. Sedangkan yang satu berpusat di Alexandria dan
Antiokhia yang mana kelompok ini berpegang kuat pada sifat tunggal bagi al-
Masih. Kemudian kelompok ini dikenal dengan kelompok Orthodox. Gereja

Timur memiliki empat pusat yaitu: di Konstantinopel (Istambul, Turki sekarang),
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Alexandria-Mesir, Antiokhia-Syria, dan Yerusalem. Masing-masing pusat Gereja
ini dipimpin oleh seorang Patriakh atau Paus (untuk Gereja Roma dan
Alexandria). Pada zaman itu ketika Gereja Timur sedang berjaya dalam teologi,
seangkan Gereja Barat sedang berada dalam masa Zaman Kegelapan.

Di Indonesia, Gereja Orthodox sama halnya Gereja lainnya yang juga
menyebar di nusantara seperti Pulau Jawa, Bali, Sumatra, Sulawesi, Timor, dan
Papua. Gereja Orthodox dipimpin oleh Mitra-Arkimandrit Romo Daniel dengan
nama asli Bambang Dwi Byantoro® yang berada di bawah Keuskupan Agung
Sydney, Australia, dan New Zealand. Beliau adalah seorang putra negeri yang
lahir pada tahun 1956 di Pulau Jawa tepatnya di Mojokerto. la tumbuh dalam
keluarga muslim, namun saat masih bersekolah ia adalah penganut Protestan.
Pada tanggal 6 September 1983 di Seoul saat belajar di Asian Center for
Theological Studies and Mission, ia beralih menjadi penganut Orthodoxi setelah
ila mendapat anugerah membaca buku The Orthodox Church yang ditulis oleh
Bishop Callitus saat meneliti Kekristenan Timur Kuno. Setelah itu ia
menerjemahkan kitab-kitab liturgi ke dalam bahasa Indonesia. Pada tahun 1984, ia
mulai belajar di Amerika Serikat pada sekolah-sekolah teologi Orthodox Yunani,
dan setelah menyelesaikan latihannya pada tahun 1987, Bapak Daniel ditahbiskan
menjadi seorang diaken dan pada tahun 1988 menjadi pastur oleh Bishop
Maximus dari Pittsburgh (Arghiorgoussis). Pada saat itu pula ia pulang ke tanah
air dan mengajarkan Orthodox di Mojokerto tempat ia lahir. Pada tahun 1990, ia

pindah ke Solo dan mendirikan paroki Orthodox pertama dan pada tahun yang

'Wiwid (Pendeta Orthodox), wawancara, Kota Damai — Gresik, 1 Desember 2016.
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sama New Zealand Metropolitan Dionysius mengangkat Romo Daniel sebagai
vicar dari Korean Diocese (Ecumenical Patriarchate of Constantinople) dengan
tingkat jabatan archimandrite. Tahun berikutnya, Romo Daniel mendirikan
komunitas Ortodhox secara resmi diakui dan terdaftar dengan nama Gereja
Orthodox Church oleh Menteri Urusan Agama, direktorat denominasi Kristen
namun baru mendapat izin Departemen Agama pada tahun 2006 dalam Surat
Keputusan  Departemen  Agama  No.DJ.I1I/Kep.HK.00.5/190/3212/2006.
Kemudian, Orthodox dibawakan dengan Nama Kanisah Orthodox Syria oleh
Yayasan Study Orthodox Syria yang dipimpin oleh Bapak Bambang Noorsena
yang sebelumnya adalah mantan anggota Gereja Orthodox Indonesia.

Awal mula adanya Orthodox di Kabupaten Gresik sudah ada pada tahun
1990 dari pertemuan keluarga Romo Daniel daerah Desa Cangkir yang terletak
pada Gresik bagian Selatan. Setelah itu berkembang terus menerus setiap
tahunnya dengan diadakannya pertemuan dan kegiatan untuk menjalin dan untuk
saling berkumpul dalam silaturahmi sesama umat, dengan adanya pertemuan dan
kegiatan bersama terbentuklah komunitas iman. Pada tahun 1999, komunitas
Orthodox memulai saling bertemu dalam liturgi dan ibadah lainnya untuk
melakukan bersama dan pada saat itu pula hadirnya dua orang Romo yang
bernama Romo Yohanes dan Romo Daniel yang keduanya berasal dari Mojokerto.
Adanya pembinaan sebagai proses perkembangannya dengan ditahbiskannya
seorang putra wilayah Gresik dalam iman, yaitu Romo Irenaios Wiwit Budi
Priyono pada tahun 2005 hingga sekarang. Setelah proses dan disahkannya Romo

Iren sebagai putra wilayah Gresik dalam iman, didaftarkannya nama beliau dalam
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Kementerian Agama (KEMENAG), yang masuk kategori Bimbingan Masyarakat
(BIMAS) Kristen pada tahun 2013. Kegiatan dan interaksi penganut Orthodox
lebih menyebar pada wilayah sekitar Gresik bagian selatan dan Surabaya.
Pertemuan yang sering dilakukan, baik pertemuan informal maupun pertemuan
nonformal mayoritas terlaksana di Kabupaten Gresik bagian Selatan dan sebagai
pusat kegiatan.

Gereja Orthodox di Kabupaten Gresik belum banyak diketahui masyarakat
pada umumnya, karena jumlah Gereja Orthodox hanya berjumlah satu sampai
tahun 2017 ini. Gereja Orthodox di Kabupaten Gresik berlokasi di Perumahan
Kota Damai Bugenvile V/7 Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik Provinsi
Jawa Timur. Gereja Orthodox dibina oleh seorang Romo, yang bernama Irenaios

Wiwit Budi Priyono.

. Teologi Kristen Orthodox

Iman Kristen Timur mempunyai latar belakang ajaran dan budaya Yahudi
dengan landasan Alkitab yang kokoh, maka Iman Kristen Timur atau Kristen
Orthodox ini menegaskan keyakinannya tentang keberadaan Allah yang sungguh
Esa, tiada duanya, sebagaimana yang dirumuskan dalam Pengakuan Gereja
Orthodox Purba, sebagai ringkasan dari ajaran Kitab Suci, di Nikea dan
Konstatinopel pada tahun 325 Masehi dan 381 Masehi), yang berbunyi: “Aku
percaya pada Satu Allah, Sang Bapa yang Maha Kuasa”, dengan demikian Iman

Kristen Orthodox.
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Ajaran Rasuliah memiliki dua bentuk, yaitu lisan dan tertulis yang harus
saling dibuktikan satu sama lain. Ajaran yang tertulis harus diuji kebenarannya
dari ajaran lisan, dan ajaran lisan harus diuji kebenarannya dari ajaran yang
tertulis. Ajaran lisan dikategorikan menjadi beberapa bentuk. Yaitu:

1. Teks Ibadah-ibadah dan Sakramen yang berisi pernyataan teologi yang
berasal dari jaman purba namun tetap dipraktekkan sampai sekarang.

2. Teks Kidung-Kidung Gereja yang juga berasal dari jaman purba dan tetap
dinyanyikan dalam Gereja Orthodox samai kini dan isinya juga
mengungkapkan berbagai kebenaran Injil dan teologi.

3. Rumusan-rumusan Kristologi dari ketujuh Konsili Ekumenis Gereja
Orthodox Purba, yaitu:

a. Konsili Ekumenis pertama pada tahun 325 Masehi di Nikea dalam
melawan Arianisme yang menentang keilahian Kristus.

b. Konsili Ekumenis kedua pada tahun 381 Masehi di Konstantinopel
dalam melawan Makedonianisme yang menentang keilahian Roh
Kudus.

c. Konsili Ekumenis ketiga pada tahun 431 Masehi di Efasus dalam
melawan “Nestorianisme” yang menentang Kristus hanya memiliki
“satu pribadi” sehingga menolak menyebut Maria sebagai
Theotokos.

d. Konsili Ekumenis keempat pada tahun 451 di Kalsedon dalam

melawan ajaran “Monophysitisme” yang mengajarkan bahwa
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Kristus hanya memiliki “satu kodrat” saja yaitu kodrat ilahi,
sedangkan kodrat manusia-Nya ditelan oleh kodrat ilahi.

e. Konsili Ekumenis kelima pada tahun 553 Masehi yang
menegaskan ulang makna Kristus itu “Satu Pribadi” dan “Dua
Kodrat” yang tak campur membaur, tak kacau balau, tak terbagi-
bagi, dan tak terpisah-pisakan. Dan “Kedua Kodrat” tersebut
manunggal dalam “Satu Pribadi”.

f. Konsili Ekumenis keenam pada tahun 680-681 Masehi dalam
melawan ajaran “Monothelitisme” yang menentang bahwa Kristus
memiliki “Dua Kehendak” yaitu kehendak manusia dan kehendak
ilahi, dengan kehendak manusia-Nya takhluk mutlak pada
kehendak ilahi-Nya. Monothelitisme mengajarkan Kristus hanya
memiliki kehendak ilahi saja.

g. Konsili Ekumenis ketujuh pada tahun 787 M dalam melawan
ajaran “lkonoklasme” yang menentang ke—sungguh—an dari
kemanusiaan Kristus dalam inkarnasi-Nya yang memiliki daging
dan darah, sehingga dapat dilukiskan dalam bentuk gambar atau
ikon. Ikonoklasme menolak ikon-ikon dan dianggap sebagai bukti
kesungguhan jasmani Kristus sehingga dapat digambar. Jadi, tak
ada sangkut paut dengan berhala.

4. Pengertian Pengakuan Iman Gereja berinti dari apa yang diterima dari para
Rasul, dalam bentuk perumusan Pengakuan Iman yang dirumuskan dalam

Konsili pertama di Nikea pada tahun 325 M dan Konsili Ekumenis kedua
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pada tahun 381 M di Konstantinopel yang terkenal dengan sebutan

“Pengakuan Iman Nikea”.

5. Tulisan-tulisan para Bapa Gereja yang menjelaskan ajaran-ajaran para
Rasul baik yang tertulis dalam Kitab Suci Perjanjian Baru dan juga
Perjanjian lama maupun yang lisan yang dirumuskan dan didefinisikan
dalam Konsili-konsili Ekumenis maupun dalam Pengakuan Iman Nikea.

6. Seni Ikonografi, arsitekstur bangunan gedung gereja, simbol-simbol dalam
ibadah yang semuanya diwarisi Gereja Orthodox dari jaman purba yang
isinya merupakan ekspresi iman dan doktrin yang diterima Gereja dari
zaman para Rasul.

7. Kisah kehidupan para orang Kudus sepanjang zaman yang dikumpulkan
dalam kitab yang disebut sebagai “Synaxarion” yang hidup dan ajaran
mereka memeberikan contoh konkrit bagaimana ajaran Rasuliah itu
dihidupi dalam kehidupan nyata.

Dalam buku “Inti Keyakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur” isinya
diambil berdasarkan Alkitab. Yang juga menjelaskan seluk beluk permasalahan
sekitar ajaran Pokok Iman Kristiani, terutama yang di Gereja Timur dipegang
teguh tanpa mengalami perubahan sejak jaman para Rasul sampai kini. Terutama
sekali ajaran landasan mengenai ajaran Tritunggal Maha Kudus? yang menurut
Gereja Timur merupakan landasan teologi.

Ajaran Tri Tunggal Maha Kudus inilah yang merupakan ringkasan dari

semua ajaran Kristiani itu. Itulah sebabnya dalam Geraja Purba merumuskan

’Daniel B.D Byantoro, Inti Keyakinan Rasuliah Gereja Orthodox Timur (Medan: Usaha
Karya Manunggal, 2013), 18.
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Imannya sesuai dengan apa yang diterima dari para Rasul itu dirumuskan dalam
suatu bentuk Pengakuan Iman, terutama rumusan Pengakuan Iman Universal
Gereja yang diakui baik oleh Gereja di sebelah Barat maupun di sebelah timur di
suatu Muktamar Semesta Gereja Purba yang dilakukan di kota Nikea pada tahun
325, yang demikian bunyi Rumusan Pengakuan Iman Universal Gereja sebagai
berikut:

1. Aku percaya, pada satu Allah, Sang Bapa yang Maha Kuasa Pencipta
langit dan bumi, dan segala sesuatu yang kelihatan maupun yang tak
terlihat.

2. Dan pada satu Tuhan, Yesus Kristus, Anak Tunggal Allah, yang
diperanakkan dari Sang Bapa sebelum segala zaman. Terang yang keluar
dari Terang, Allah sehati yang keluar dari Allah sejati, yang diperanakkan
dan bukan diciptakan, satu dzat hakekat dengan Sang Bapa, yang melalui-
Nya segala sesuatu diciptakan.

3. Yang untuk kita manusia, dan untuk keselamatan Kita, telah turun dari
surga, dan menjelma oleh Sang Roh Kudus dan dari Sang Perawan Maria,
serta menjadi manusia.

4. Telah disalibkan bagi keselamatan kita, di bawah pemerintahan Pontius
Pilatus, Dia menderita sengsara dan dikuburkan.

5. Dan telah bangkit lagi pada hari ketiga sesuai dengan Kitab Suci.

6. Dan telah naik ke surga, serta duduk di sebelah kanan Sang Bapa.

7. Serta Dia akan datang lagi di dalam kemuliaan untuk menghakimi orang

hidup maupun orang mati; yang kerajaan-Nya tak akan ada akhirnya.
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8. Dan aku percaya pada Sang Roh Kudus, Tuhan, Sang Pemberi Hidup,

Yang keluar dari Sang Bapa, yang bersama dengan Sang Bapa disembah

dan dimuliakan, yang berbicara melalui para Nabi.

9. Aku percaya pada Gereja yang Satu, Kudus, Katolik, dan Apostolik.

10. Aku mengakui satu baptisan bagi penghapusan dosa-dosa.

11. Aku mengakui akan kebangkitan orang-orang mati.

12. Serta kehidupan zaman yang akan datang. Amin.

Teologi Orthodox bertumpu pada Pengakuan Iman Nikea yang telah

disebutkan di atas.

a. Sakramen-Sakramen Gereja Rasuliah Orthodox

1)

2)

3)

Baptisan kudus yang oleh iman dan kuasa Roh Kudus
memanunggalkan manusia dengan kematian dan kebangkitan Yesus
Kristus.

Krisma kudus yaitu pengurapan dengan minyak zaitun yang telah
diberkati dan Penumpangan Tangan yang melaluinya manusia
dimanunggalkan dengan Peristiwa Pantekosta yaitu Turun-Nya Roh
Allah dan demikian menerima dan dimateraikan dengan Roh Kudus.
Perjamuan kudus yang merupakan ibadah terpusat dalam Gereja
Orthodox, di mana kedua sakramen di atas adalah pintu gerbang dan
syarat untuk dapat menerima sakramen ini. Melalui sakramen ini oleh
iman dan dalam kuasa Roh Kudus, manusia dimanunggalkan dengan

Tubuh dan Darah Yesus yang telah dimuliakan di surga.
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5)

6)

7)
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Pengakuan dosa adalah sakramen yang melepaskan manusia dari dosa-
dosa yang dilakukannya sesudah baptisan, dipersatukan dengan Tubuh
Kristus, yaitu gereja.

Perminyakan kudus atau sakramen kesembuhan dilakukan pada saat
menderita sakit apapun atau kerasukan setan dengan diurapi minyak
zaitun oleh presbiter (penatua) agar dipersatukan dengan Kkarya
kesembuhan Kristus sendiri. Sehingga dia mendapatkan rahmat
penyembuhan dan dapat pergi ke gereja lagi untuk menerima
perjamuan kudus.

Tahbisan Kudus atau Imamat Kudus dengan penumpangan tangan oleh
episkop (penilik jemaat, uskup) sebagai pelanjutan dan pengganti dari
para rasul untuk mengangkat seseorang dari derajat awam, yang hanya
memiliki Imamat Am atau Imamat Rajani, menjadi seorang presbiter,
sehingga dengan demikian menjadi imam secara sakramental. Maka,
secara sakramental dia menyatu dengan keimanan Kristus sendiri.
Dengan demikian dia layak untuk menjalankan segenap sakramen
yang lain yang sangat perlu bagi kehidupan gereja, terutama perjamuan
kudus.

Nikah kudus adalah penyatuan seorang wanita dan seorang pria dalam
kasih dalam konteks perjamuan kudus menjadi istri sebagai lambang
gereja dan suami sebagai lambang Kristus, sehingga kasih keduanya
memancarkan kasih ilahi yang ada dalam diri Tritunggal Maha Kudus

sendiri. Dengan demikian kehidupan rumah tangga Kristen Orthodox
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itu merupakan perpanjangan hidup gereja dan masing-masing keluarga

Kristen Orthodox itu menjadi Mikri Eklesia atau gereja kecil.>

b. Lingkaran Sembahyang Harian

Ibadah harian itulah disebut sebagai Sembahyang Tujuh Kali.

Sembahyang ini berpusat pada misteri dan peristiwa Kristus.

1.

Sembahyang jam pertama dan/atau sembahyang singsing fajar, adalah
kelanjutan dari pembakaran ukupan pagi di Bait Allah Perjanjian
Lama. Sembahyang ini dilakukan pada saat matahari terang jagad ini
muncul dengan demikian mengingatkan muncul-Nya Kristus Sang
Terang Dunia itu ke dalam jagad ini. Fokus sembahyang ini adalah
memperingati turun-Nya Firman Allah ke dalam dunia yaitu natal atau
kelahiran, dan bangkitnya dari antara orang mati, yaitu paskah, yang
dirayakan setiap hari.

Sembahyang jam ketiga, adalah memperingati turun-Nya Roh Kudus
pada jam sembilan pagi pada hari Pentakosta. Dengan demikian selalu
diperingatkan akan makna Krisma yang telah kita terima, setiap
harinya.

Sembahyang jam keenam, dilakukan jam dua belas tengah hari yaitu
saat di mana Kristus disalibkan, untuk mengingatkan agar siap
menyalibkan diri dari segala kehendak yang jahat.

Sembahyang jam kesembilan, dilakukan pada jam tiga siang saat

Kristus menghembuskan nyawa-Nya di atas kayu salib untuk

%Ibid., 131.
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mengingatkan agar rela mematikan kehendak yang liar yang tak sesuai
dengan kehendak Allah.

. Sembahyang senja, ini merupakan kelanjutan dari pembakaran ukupan
sore hari dalam bait Allah Perjanjian Lama, dan saat ketika Kristus
dikubur. Untuk mengingatkan kita sekarang ini waktunya beristirahat,
dan saatnya menginat bahwa dunia sedang dalam kegelapan yang akan
menyongsong datangnya fajar di esok hari, sebagai lambang bahwa
dunia diselimuti dosa. Namun, Kristus yang tergeletak dalam kuburan
akan bangkit di esok hari sebagai Sang pemberi Fajar Keselamatan.

. Sembahyang purna bujana, meruapakan sembahyang penyelamatan
diri kepada Allah karena akan masuk dalam lambang maut yaitu tidur,
sama seperti Kristus menyerahkan nyawa-Nya kepada Allah ketika
hendak menghembuskan nafas-Nya yang terakhir di atas salib.

. Sembahyang ratri madya/tengah malam, dilakukan pada saat tengah
malam untuk mengaingatkan kita bahwa Kristus akan datang lagi
seperti pencuri di tengah malam, sehingga patut terus berjaga-jaga.
Maka, akan disadarkan bahwa akhir zaman dan kiamat itu pastilah
datang.

Dua belas hari besar perayaan Orthodox memiliki perayaan-
perayaan yang berbeda, terpisah dari siklus doa harian. Sementara
pesta Kebangkitan Yesus yang disebut Paskah adalah hari terbesar dari
hari raya Gereja Orthodox Timur. Di samping itu ada hari lainnya

sangat penting dalam kehidupan Gereja. Dua belas hari besar itu
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meliputi: delapan hari-hari raya untuk menghormati Yesus Kristus, dan
empat pesta besar menghormati Perawan Maria, di antaranya yaitu: 8
September Kelahiran Theotokos, 14 September Peninggian Salib, 21
November Penyerahan Theotokos di Bait Allah, 25 Desember
Kelahiran Kristus/natal, 6 Januari Baptisan Kristus, 2 Februari
Penyerahan Yesus di Bait Allah, 25 Maret Pemberitaan Malaikat
Gabriel kepada Theotokos, Hari Minggu sebelum Paskah — Yesus
masuk ke Yerusalem atau Minggu Palem, empat puluh hari setelah
Paskah — Kenaikan Kristus, lima puluh hari setelah Paskah —
Pentakosta, 6 Agustus Transfigurasi (Pengubah Muliaan Kristus di atas

Gunung), dan 15 Agustus tertidurnya (hari wafat) dari Theotokos.*

c. Puasa

Di samping sembahyang dan perayaan-perayaan yang harus

dilakukan, iman Rasuliah yang Orthodox juga mengajarkan tentang puasa.

Tuhan Yesus Kristus mengajar umat-Nya untuk berpuasa dan berdoa. Oleh

karena itu selain dari Sakramen-sakramen hakiki yang mendasar dan

penting, Gereja Orthodox juga telah mengembangkan praktek-praktek

yang berbeda dari doa dan puasa. Iman Kristen Orthodox memiliki

macam-macam puasa atau periode pantang lengkap, Gereja Kristen

Orthodox menyisihkan telah menyisihkan puasa yang telah ditetapkan

sebagai berikut: setiap Rabu (peringatan pengkhianatan Kristus oleh

Yudas Iskariot) dan Jum’at (peringatan penyaliban Kristus) dari kecuali

*Ibid., 133.



60

beberapa jika ada beberapa perayaan penting yang lebih diutamakan dari
puasa hari Jum’at itu, 40 hari Puasa Agung Catur Dasa/Prapaskah sebelum
hari raya Paskah, puasa selama tujuh hari dari pekan kudus sampai hari
paskah itu sendiri, puasa natal (15/28 November sampai 24 Desember/6
Januari, pasa wafat Sang Theotokos (1 Agustus sampai 14 Agustus, puasa
peringatan para Rasul Kudus (Senin setelah Perayaan Segenap orang
Kudus sampai 28 Juni/10 Juli. Perayaan pengangkatan/peninggian Salib
Suci ( 14 September), sore jelang perayaan Theofani (5 Januari), dan
pemenggalan kepala Yohanes pembaptisan (20 Agustus).®
d. Memberi Sedekah dan Perpuluhan

Firman Allah baik dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru
mengajarkan umat Allah untuk memberikan perpuluhan dan persembahan
umum. Oleh karena itu pemberian perpuluhan dan persembahan umum itu
tidak terbatas dalam prakteknya dengan hanya memberi sekali dalam
setahun, tapi setiap kali seseorang mendapatkan penghasilan, dia harus
mengembalikannya kembali kepada Allah dalam bentuk perpuluhan, amal
atau sedekah. Keran segala sesuatu yang dia miliki itu dia menerimanya
dari Allah, dan apa yang dia terima harus dikembalikan kepada Allah

sebagai tanda ibadah, rasa syukur dan terimakasih.®

°Ibid., 134.
®Ibid., 135.
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C. Pola Interaksi Antariman dalam Keseharian
1. Intern Kristen Orthodox

Dalam proses interaksi yang terjadi pada kelompok seiman di Kabupaten
Gresik, tidak terlepas dari ikatan antargereja yang dalam sehari-harinya
menggunakan komunikasi agar dapat berhubungan satu penganut dengan
penganut lainnya. Komunikasi antarpenganut biasanya menggunakan simbol.

Simbol tersebut yang lebih umum dengan menggunakan bahasa. Bahasa
memegang peranan yang sangat penting. Kemampuan berbahasa pada manusia
merupakan salah satu ciri, yang menjadi identitas manusia.” Kemampuan
berbahasa juga menyebabkan setiap penganutnya menambah pengetahuannya.
Selain menambah pengetahuan, setiap penganut dapat mengungkapkan pikirannya
dengan jelas melalui bahasa, serta melakukan pengawasan terhadap pihak lain,
dengan menggunakan bahasa sebagai sarana.

Bahasa merupakan suatu sarana yang netral, oleh karena dapat
dipergunakan untuk maksud-maksud positif maupun negatif, hal mana senantiasa
tergantung pada manusia itu sendiri, serta penafsiran pihak lain terhadapnya.

Penelitian ini terfokus pada teori interaksionisme simbolik yang
menekankan pada makna yang diberikan orang terhadap pengalaman mereka,
khususnya dalam cara mereka mempergunakan simbol.

Menurut Mead, orang tak hanya menyadari orang lain tetapi juga mampu
menyadari dirinya sendiri. Dengan demikian orang tidak hanya berinteraksi

dengan orang lain, tetapi secara simbolis dia juga berinteraksi dengan dirinya

’Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 69.
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sendiri.® Simbol keagamaan digunakan oleh semua agama yang salah satunya
digunakan untuk memberikan identitas dan solidaritas bagi para anggotanya.’

Penganut Kristen menggunakan simbol salib. Bagi para penganutnya, ini
bukan sekedar simbol biasa, melainkan sebuah lambang suci yang memunculkan
rasa kagum dan hormat. Hal ini seperti yang terlihat pada kelompok seiman yang
sama-sama menggunakan simbol salib untuk memperlihatkan bahwa mereka
dapat bertemu dan mengidentifikasi secara inderawi dari makna simbol yang
terlihat.

Menurut Durkheim, agama menggunakan simbol untuk mewakili apa yang
oleh kelompok dianggap suci dan untuk memisahkan antara yang bersifat suci
dengan yang bersifat duniawi. Simbol merupakan suatu bentuk komunikasi yang
padat. Yang dipakai oleh penganut Kristen menganggap bahwa mereka pengikut
Yesus Kristus. Mereka mempercayai bahwa la adalah Juru Selamat, Putra Tuhan,
dan la mencintai mereka, bahwa la meninggal untuk menghapus dosa-dosa
mereka, bahwa la bangkit dari kematian dan akan kembali ke bumi, dan bahwa
melalui-Nya mereka akan menerima kehidupan kembali. Sedemikian banyak yang
diwakili dalam satu simbol.

Bagi penganut tradisi Kristen yang lain, salib menyampaikan yang sedikit
berbeda tetapi bagi semua orang Kristen salib merupakan suatu cara singkat dalam

menyampaikan banyak makna. Demikian pula halnya dengan sapi, yang bagi

®Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), 259.
%James M. Henslin, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi (Jakarta: Erlangga, 2007),
167.
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orang Hindu menyatakan kesatuan semua makhluk hidup, dan berbagai simbol
pada banyak agama lain di dunia.

Dalam interaksi yang terjadi pada kelompok seiman sesuai pemikiran
Mead yang mana interaksi dilakukan dengan menggunakan bahasa, sebagai satu-
satunya simbol yang terpenting, dan melalui isyarat. Simbol bukan merupakan
fakta-fakta yang sudah jadi, simbol berada dalam proses yang berkelanjutan.
Proses penyampaian makna inilah yang merupakan subjek matter dari teori Mead.

Menurut Bapak Teguh, dalam melakukan interaksi seiman tersebut dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu: secara formal yang berarti penggunaan simbol
memiliki makna yang menunjukkan bahwa menunjukkan rasa hormat kepada
Tuhan dan penganut lainnya, hal ini terlihat ketika sedang melaksanakan ibadah
harian atau ibadah lainnya. Sedangkan yang kedua secara nonformal, penggunaan
simbol tidak begitu diharuskan dalam penglihatan inderawi, karena simbol
tersebut sudah meninggalkan makna di dalam hati nurani penganutnya, hal ini

terlihat ketika sedang melakukan sosialisasi umum di luar liturgi.*

2. Antara Kristen Orthodox dengan Umat Kristen Lain

Kabupaten Gresik, yang penduduknya kebanyakan beragama Islam yang
diurut kedua diduduki oleh penduduk yang beragama Kristen dan salah satunya
Orthodox. Interaksi yang dilakukan oleh penganut Orthodox dengan penganut
kelompok seiman di Kabupaten Gresik secara kasat mata belum menunjukkan

adanya identifikasi kontak sosial di setiap penganut seiman. Hal ini dikarenakan

9prasetyo Teguh (Pendeta Kristen Gresik), wawancara, JI. Wahidin Sudirohusodo —
Gresik, 21 April 2017.
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faktor keberadaan agama yang diakui negara, dua di antaranya adalah Katolik dan
Kristen. Karena Orthodox masuk dalam Kklasifikasi Gereja Kuno atau Gereja
Purba, keberadaanya di Indonesia termasuk di Kabupaten Gresik masih belum
diketahui oleh penganut seiman lainnya.

Hubungan sosial antara para tokoh agama seperti pendeta dan lain
sebenarnya mewakili para penganut seiman lainnya untuk menjalin kontak sosial
serta komunikasi. Kontak sosial yang dilakukan oleh penganut Orthodox
bertujuan untuk memulai suatu komunikasi sebagai kelancaran yang memiliki
awal yang baik. Komunikasi yang merupakan kelanjutan kontak sosial penganut
Orthodox memberikan tafsiran pada suatu sikap baik itu perkataan atau perbuatan
dalam menyampaikan tujuan. Dalam prosesnya, proses komunikasi yang sedang
berjalan di mana individu mengetahui sesuatu, menilainya, memberikan makna,
dan memutuskan untuk bertindak berdasarkan makna itu.** Proses ini terjadi
dalam konteks sosial di mana individu mencoba mengantisipasi tindakan-tindakan
orang lain dan menyesuaikan tindakannya sebagaimana dia menafsirkan tindakan
itu.

Blumer menyatakan, dengan demikian interaksi manusia dijembatani oleh
penggunaan simbol-simbol, oleh kepastian makna dari tindakan-tindakan orang
lain.

Tujuan dari para pendeta ketika berinteraksi menunjukkan pengalaman

bersejarah yang berhubungan dengan pengulangan untuk mengingat sejarah gereja

poloma, Sosiologi Kontemporer, 261.
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di masa lampau yang terlupakan oleh kelompok seiman lainnya. Hal ini tidak
terlepas dari penyampaian makna dalam bahasa.

Dalam melakukan interaksi sosial, ketiganya seperti masyarakat pada
umumnya yang memiliki kekerabatan baik itu dalam satu keagamaan atau satu
ras, mereka memiliki tujuan yang sama dalam menyampaikan misi atau tujuan
dari makna simbol baik untuk lingkup seiman dan lingkungan sosial di sekitarnya.
Untuk menjalin kekerabatan yang baik, ketiganya menjalin kerjasama untuk
saling mengkorelasikan yang memiliki harapan yang lebih baik.

Orthodox sebagai salah satu kelompok seiman, sama seperti kelompok
seiman lainnya yang memiliki tujuan untuk bekerja sama dalam suatu relasi,
namun dalam realitasnya di Kabupaten Gresik meskipun berdampingan dengan
kelompok seiman lainnya, keeksistensiannya masih belum terlihat oleh penganut
kelompok seiman lainnya, hal ini karena keberadaannya serta penganutnya yang
masih terbilang minim terutama di daerah kota Gresik.*? Intensitas interaksi antara
Orthodox dengan antarpenganut gereja di Kabupaten Gresik sebagian belum
pernah melakukan interaksi karena ketidaktahuan keberadaannya® namun
sebagian pernah berinteraksi dan kemudian terjadi kesadaran akan penyampaian
ulasan sejarah gereja yang disampaikan.

Meskipun keeksistensiannya kurang diketahui kelompok seiman lainnya,
demikian tidaklah menjadikan sebuah halangan bagi pendeta Orthodox beserta

penganutnya untuk tetap melakukan kontak sosial demi tersampaikannya suatu

12 Gidion (Pendeta Kristen), wawancara, JI. Wahidin Sudirohusodo — Gresik, 8 April
2017.

B Cicilia Kustiana Suwadji (Sekretaris Pengurus Gereja Katolik), wawancara, JI. Arif
Rahman — Gresik, 8 April 2017.
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amanah yang terkandung dalam sejarah gereja. Tokoh agama menyampaikan rasa
kegembiraannya ketika melakukan interaksi bersama dan rasa harmonis yang
terjalin ketika berada dalam satu lokasi dan waktu penting tertentu.** Interaksi
yang dilakukan antartokoh agama seiman berlangsung dalam pertemuan garis
depan dalam pertemuan antarpendeta mewakili Orthodox dalam lingkup
organisasi Badan Musyawarah Antar-Gereja (BAMAG).

Di Kabupaten Gresik, ada badan yang menyatukan setiap gereja yang
berada di Gresik. Badan tersebut bertujuan untuk melayani dan sebagai wadah
untuk mencari keputusan bersama dalam musyawarah. Badan tersebut disebut
adalah Badan Musyawarah Antar-Gereja (BAMAG) Gresik yang diketuai oleh
Bapak | Nyoman Sudiarsa. Dalam beberapa waktu penting, sering diadakannya
perkumpulan antargereja sebagai bentuk rasa solidaritas antar sesama kelompok
seiman. Perkumpulan tersebut biasanya diadakan kegiatan seperti khotbah
mengingat perjuangan Yesus untuk menebus dosa para umat-Nya, sekedar
perjamuan biasa sebagai pelengkap dari diskusi yang biasanya untuk bakti sosial
dalam lingkup besar. Lingkup besar yang dimaksud adalah bakti sosial untuk para
yatim piatu di pondok-pondok kepemilikan yayasan gereja yang ada di sekitar
Kabupaten Gresik. Tidak ada kelompok mayoritas dan minoritas. Hal ini berlaku
termasuk pada Orthodox yang walaupun keberadaanya masih belum diketahui dan
penganutnya yang masih minim, bukan berarti keberadaannya menjadikan

kelompok yang tergolong minoritas. Hal ini karena masih dianggap sesuatu yang

“Irenaios Wiwit (Pendeta Orthodox), wawancara, Kota Damai — Gresik, 1 Desember
2016.
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baru kedatangannya di Indonesia termasuk di Kabupaten Gresik, jadi pencapaian
penyebarannya masih dalam skala kecil.

BAMAG vyang di dalamnya berisikan keanggotaan kelompok seiman
Gereja Orthodox, Gereja Katolik, Gereja Kristen, Gereja Jawi Wetan, dan
sebagainya’® dapat suatu wadah yang dapat menampung aspirasi anggotanya
sekaligus perantara dalam mencapainya suatu tujuan dan keharmonisan yang
dapai saling mengikat satu sama lain.

Interaksi yang ditujukan penganut Orthodox di kabupaten Gresik, seperti
pada umumnya menunjukkan pola-pola interaksi keagamaan yang sesuai dengan
bentuk-bentuk dari interaksi itu sendiri. Sama seperti individu lainnya yang
melakukan interaksi yang berpikir bagaimana untuk melakukan komunikasi yang
baik. Dengan perbedaan sejarah karena adanya skisma besar terdahulu,
menjadikan kelompok seiman tersebut memiliki penafsiran melalui pola berpikir
yang berbeda pula.

Keberadaan Orthodox sendiri di Kabupaten Gresik bukanlah sesuatu yang
asing, namun eksistensinya belum banyak diketahui oleh masyarakat bahkan dari
kelompok seiman lainnya. Kurangnya eksistensi Orthodox di Gresik, karena
belum adanya paroki dan hirarki yang pasti. Eksistensi tersebut mempengaruhi
pada komunikasi antarindividu yang bersatu dalam kelompok jemaat. Komunikasi
antarjemaat seiman di Gresik, kebanyakan hanya dilakukan oleh kedua agama

yang memiliki jumlah jemaat tinggi, Katolik dan Kristen.

*Dr. | Nyoman Sudiarsa, PhD (Ketua BAMAG Gresik), wawancara, JI. Wahidin
Sudirohosudo - Gresik, 21 April 2017.
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Dalam melakukan komunikasi agar penafsiran mereka (Orthodox), para
tokoh agama atau jemaat menyampaikan penafsirannya dengan menggunakan
simbol. Simbol yang dimaksud adalah simbol sederhana yang dapat dimengerti.
Mereka menggunakan bahasa komunikasi baik bahasa lokal maupun bahasa
nasional, didukung dengan simbol lainnya seperti ornamen-ornamen benda-benda
yang dianggap sakral seperti pakaian, Kitab, dan peralatan ibadah lainnya.

Para tokoh agama Orthodox dengan sebutan Romo, menyampaikan
dengan segala pengetahuannya tanpa dengan tetap meluruskan sejarah gereja yang
terlupakan. Secara kasat mata dengan budaya ketimurannya yang dipandang
sebagai sesuatu yang tidak mendominasi, tidak menjadikan para penganut
Orthodox berkecil hati untuk tetap berinteraksi seperti halnya masyarakat lain
yang beragama.

Dalam sosialisasi, ada saat tertentu para jemaat melakukan perkumpulan
dalam membangun keharmonisan setiap kelompok seiman. Perkumpulan-
perkumpulan yang dilakukan biasanya hanya perkumpulan formal para tokoh
agama tersebut dalam lokasi yang ditentukan. Adapun hari-hari besar yang
dirayakan, intensitas komunikasi antarjemaat menjadi sangat sering dilakukan
karena hari-hari besar merupakan hari yang tidak bisa ditolak, karena merupakan
suatu hari bersejarah. Dalam rangka memperingati hari besar, penganut seiman di
Kabupaten Gresik biasanya saling mengundang untuk mengingat bersama akan
perjuangan para pembesar yang membawa ajaran mereka. Satu sama lain saling

mempengaruhi dengan bahasa yang disampaikan untuk memutar sejarah kembali.
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Penganut Orthodox, biasanya memanfaatkan waktu seperti hari-hari besar
untuk melakukan dakwah mereka. Sehingga para pendengar bisa merespon
kembali dari dan dapat ikut mempelajari dari ajaran iman. Tidak untuk saling
mengingatkan saja, penganut Orthodox juga saling memberi motivasi agar para
jemaat seiman tidak meninggalkan imannya dan selalu menanamkan rasa ingin
tahu terhadap sejarah gereja yang ada di mana di dalamnya ada sisi yang
terlupakan.

Adanya relasi akan membentuk kerjasama yang baik, bukan sebaliknya.
Relasi seiman yang terjadi di Kabupaten Gresik, kebanyakan relasi yang dibangun
olen kelompok seiman Katolik dan Kristen. Hanya ada beberapa saja relasi
seiman yang dihadapkan pada Orthodox. Relasi baik komunikasi ataupun
kerjasama berkaitan dengan letak wilayah penyebaran dan berkembangnya
Orthodox tersebut. Tidak hanya hanya untuk kegiatan keagamaan saja, namun
hal-hal sosial seperti bakti sosial antarwarga seperti gotong-royong demi menjaga
lingkungan sekitar tempat tinggal.

Awal mula berkembangnya Orthodox yang masuk pada wilayah Gresik
bagian Selatan menjadikan salah satu faktor kurang eksistensinya di wilayah
Gresik bagian Utara atau Kota Gresik. Interaksi yang terjalin dari kelompok
seiman ini menunjukkan fase harmonis, yang terlihat dari kegiatan-kegiatan yang
berlangsung baik formal maupun informal.

Sama halnya dengan kelompok keagamaan lainnya. Kristen di Kabupaten
Gresik ini diwadahi oleh salah satu organisasi yang disebut Badan Musyawarah

Antar-Gereja (BAMAG). Perkumpulan yang dilakukan oleh antargereja sejauh ini
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masih dalam perkumpulan antarpendeta sebagai perwakilan penganut dan
menyampaikan aspirasi anggota masing-masing gereja. BAMAG sangat aktif
dalam menaungi kegiatan untuk kesatuan Gereja yang berada di Kabupaten
Gresik, setiap kegiatannya dipantau dengan sangat baik supaya tetap menjaga

keutuhan sebagai masyarakat Gresik khususnya.



